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ABSTRAK 

Rosmawati, Nirm. 01.01.20.162. Minat Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Pada 

Pemanfaatan Media Cyber Extension di Kabupaten Mandailing Natal Provinsi 

Sumatera Utara. Pengkajian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat Minat 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) pada Pemanfaatan Media Cyber Extension di 

Kabupaten Mandailing Natal. Pengkajian ini dilaksanakan di Kabupaten 

Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara pada bulan Maret sampai dengan Juli 

2024. Metode pengkajian penyuluhan yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. Untuk mengetahui tingkat minat penyuluh digunakan teknik penentuan 

skor model likert, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

penyuluh digunakan model analisis inner model dan outer model di olah 

menggunakan aplikasi SmartPLS. Hasil pengkajian penyuluhan secara keseluruhan 

Tingkat Minat Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Pada Pemanfaatan Media 

Cyber Extension di Kabupaten Mandailing Natal tergolong sedang (54,52%). 

Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap Minat Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) pada Pemanfaatan Media Cyber Extension di Kabupaten 

Mandailing Natal adalah pendidikan, pengalaman, sarana dan prasarana dan 

lingkungan kerja. Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh nyata adalah variabel 

umur dan akses informasi. 
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ABSTRACT 

Rosmawati, Nirm. 01.01.20.162. Interest of Field Agricultural Instructors (PPL) in 

the Use of Cyber Extension Media in Mandailing Natal Regency, North Sumatra 

Province. This study aims to analyze the level of interest of Field Agricultural 

Instructors (PPL) in the Use of Cyber Extension Media in Mandailing Natal 

Regency. This study was carried out in Mandailing Natal Regency, North Sumatra 

Province from March to July 2024. The extension assessment method used was 

quantitative descriptive analysis. To determine the level of interest of the instructor, 

the Likert model scoring technique was used, and to determine the factors that 

influence the instructor's interest, the inner moder analysis model was used and the 

outer model was processed using the SmartPLS applications. The results of the 

overall extension assessment of the level of interest of field agricultural instructors 

(PPL) in the use of cyber extension media in Mandailing Natal Regency are 

classified as moderate (54.52%). Factors that have a real influence on the interest 

of field agricultural instructors (PPL) in the use of cyber extension media in 

Mandailing Natal Regency are education, experience, facilities and infrastructure 

and work environment. Meanwhile, the variables that have no real effect are the 

variables age and access to information. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Keberhasilan pembangunan pertanian yang berkelanjutan saat ini terletak pada 

upaya dan kapasitas yang dimiliki Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Hal ini 

disebabkan oleh peran penting yang dimiliki oleh penyuluh pertanian sebagai ujung 

tombak serta jembatan antara pemerintah dan petani sebagai pelaku utama. Penyuluh 

pertanian dituntut memiliki pengetahuan, informasi yang memadai untuk petani, dan 

kemampuan untuk akses dan tanggap terhadap perkembangan teknologi informasi. 

PPL diyakini akan mampu mencapai perubahan perilaku petani yang diperlukan 

dengan melakukan proses pembelajaran dalam kegiatan penyuluhan. Selain 

menyajikan teori pertanian, PPL juga harus melakukan penyuluhan tentang praktik di 

lapangan.  

Seorang PPL menurut tugas dan fungsinya memiliki 3 peranan penting, yaitu (1) 

mengambil peran sebagai seorang pendidik, memberikan petani informasi tentang 

kemajuan dan informasi terbaru terkait pertanian, (2) mengambil peran sebagai 

pemimpin yang dapat menginspirasi petani untuk mengubah pola pikir dan metode 

kerja penyuluh agar menjadi lebih mudah menerima dan mengadopsi perkembangan 

teknologi terbaru, (3) mengambil peran sebagai penasihat yang dapat membantu petani 

dengan menjadi contoh untuk diikuti atau dengan memberi penyuluh instruksi dalam 

upaya mengatasi semua kesulitan penyuluh (UU No. 16 tahun 2006). 

Sistem informasi penyuluhan pertanian melalui website merupakan salah satu 

tugas PPL, yang dikembangkan oleh Kementerian Pertanian pada tahun 2008 

sebagaimana tercantum dalam Pasal 8 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor: Per/02/Menpan/2/2008 tentang jabatan fungsional penyuluh pertanian 

dan angka kreditnya. Hal ini berlaku terutama bagi penyuluh pertanian yang telah 

menduduki jabatan fungsional sebagai penyuluh pertanian ahli. Kondisi ini tentunya 

menuntut PPL harus terus meningkatkan kemampuannya dalam memberikan 

pelayanan atau kinerja terbaik kepada petani, yang merupakan pelaku utama dan 

pelaku usaha dalam usaha pertanian.  



 

2 

 

Upaya dalam meningkatkan ekonomi petani yaitu dengan penyebaran informasi 

dan teknologi pertanian yang lebih modern dan berkembang. Penyuluh pertanian 

berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah dan petani, yang merupakan pemeran 

utama di bidang pertanian, dan PPL berkewajiban untuk selalu mengikuti kemajuan 

teknologi informasi karena posisinya yang esensial dalam pembangunan pertanian. 

Fakta dari perkembangan penyebaran informasi pertanian belum tersebar hingga 

ke semua daerah, khususnya daerah yang belum memiliki akses dalam 

mengoperasikan teknologi informasi dan komunikasi. Mengingat terbatasnya serta 

tidak meratanya kesempatan pelatihan bagi setiap penyuluh pertanian di bidang 

teknologi informasi dan komunikasi, baik penyuluh Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

penyuluh pertanian Tenaga Harian Lepas (THL) dan penyuluh pertanian swadaya yang 

diselenggarakan oleh pemerintah pusat, provinsi maupun kabupaten maka dengan 

demikian tingkat pengetahuan dan keterampilan penyuluh tidak tersebar merata di 

seluruh wilayah satu dengan wilayah yang lainnya. Selain itu tingkat pendidikan 

penyuluh pertanian yang tidak sama, di mana mayoritas tingkat pendidikan adalah 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) ditambah lagi lokasi atau wilayah desa binaan 

yang berbeda-beda, di mana terdapat daerah yang berada di dekat kota kabupaten dan 

kecamatan dan ada pula yang jauh ke pedalaman pedesaan, melewati sungai dan lautan 

yang sedikit sulit dijangkau, baik dari jarak hingga akses internet, sehingga secara 

otomatis tingkat kompetensi dan kinerja penyuluh juga berbeda-beda di tiap daerah.  

Pemanfaatan teknologi informasi  baru untuk menyampaikan ide dan informasi 

seputar penyuluhan pertanian diharapkan dapat menjadi solusi bagi penyuluh pertanian 

untuk berbagi informasi, inovasi dan diskusi tanpa ada perbedaan yang terlalu nyata 

antara satu daerah dengan daerah yang lainnya. Salah satu teknologi informasi yang 

dikembangkan oleh Kementerian Pertanian Indonesia saat ini adalah program cyber 

extension. Pusat Penyuluhan Pertanian harus menyediakan dan mendistribusikan 

informasi mengenai teknologi, fasilitas produksi, pembiayaan, dan pasar, 

pengembangan program ini didasarkan pada persyaratan Undang - Undang No. 16 

Tahun 2006. Informasi ini berkaitan dengan Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, 

dan Kehutanan (SP3K). Cyber extension merupakan pertukaran informasi pertanian 

dalam sistem penyuluhan pertanian melalui wilayah cyber yang bertujuan untuk 

mempercepat distribusi informasi berbasis teknologi kepada pengguna akhir, seperti 
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petani dan pekebun. Penyuluh pertanian (PNS, Swasta, dan Swadaya) bertanggung 

jawab atas kegiatan penyuluhan pertanian. Oleh karena itu, cyber extension sangat 

penting untuk pengembangan layanan penyuluhan pertanian (Pusat Penyuluhan 

Pertanian, 2011). 

Cyber extension merupakan suatu inovasi media penyuluhan yang 

memungkinkan pengguna di seluruh dunia untuk membaca dan mengunduh materi 

hanya dengan sekali mengunggah. Cyber extension telah dirilis sejak tahun 2010, tetapi 

belum banyak digunakan oleh penyuluh pertanian. Sebaliknya, aplikasi ini 

memudahkan penyuluh untuk mendapatkan dan mendistribusikan materi penyuluhan 

kepada petani, dan juga memberi petani akses langsung ke berbagai sumber daya 

tambahan yang terkait dengan pertanian. Keberadaan cyber extension, penyuluh dapat 

memperoleh informasi tanpa terhalang dari jarak jauh. Namun, masalah yang 

menghalangi penggunaan cyber extension adalah sumber daya manusia yaitu penyuluh 

yang belum dapat memanfaatkannya dengan baik, karena masih membutuhkan 

langkah-langkah kongkrit dan strategis serta realistis untuk menjadikan media 

penyuluhan pertanian ini menjadi lebih efektif  sebagai sarana untuk meningkatkan 

kompetensi dan kinerja penyuluh pertanian dalam mensejahterakan petani sebagai 

pelaku utama dan pelaku usaha.  

Akses Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam dunia pertanian, 

tentunya sudah merambah sampai keseluruh pelosok daerah bahkan pedesaan. 

Sebagian petani sebagai pelaku utama dan pelaku usaha pertanian terutama di daerah-

daerah yang telah maju juga sudah terbiasa mengakses internet untuk memperoleh 

informasi pertanian bahkan melakukan transaksi jual beli hasil pertanian dengan 

memanfaatkan teknologi informasi seperti gawai dengan fasilitas internet. Kondisi ini 

tentunya sangat berpengaruh terhadap kompetensi dan kinerja penyuluh pertanian 

termasuk para penyuluh di Kabupaten Mandailing Natal, yang sebagian besar masih 

menggunakan cara konvensional dalam melakukan penyuluhan.  

Melalui cyber extension, maka informasi-informasi perkembangan teknologi 

pertanian, informasi harga komoditi, perkembangan pembangunan pertanian di 

berbagai daerah serta informasi pertanian lainnya dengan mudah dapat diakses oleh 

seluruh masyarakat terutama para penyuluh pertanian dan petani selaku pelaku utama 

dan pelaku usaha pertanian. Namun yang menjadi permasalahan dalam hal ini adalah 
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meskipun cyber extension sudah diluncurkan selama 13 tahun (sejak 2010) yang lalu, 

penyuluh pertanian belum memanfaatkan cyber extension dengan maksimal dan 

optimal sebagai penunjang peningkatan kompetensi dan kinerja. Hal itu disebabkan 

karena masih banyaknya penyuluh pertanian yang masih “ Gagap Teknologi” alias 

Gaptek. Hal ini juga terkait dengan pola penyuluhan konvensional yang mereka anggap 

sebagai satu-satunya metode penyuluhan, tanpa menyadari bahwa perkembangan 

teknologi informasi telah di depan mata. Selain itu penyuluh pertanian cenderung 

belum mau untuk belajar teknologi serta minimnya dukungan kelembagaan penyuluh 

pertanian yang mampu mendorong  para penyuluh pertanian untuk mengakses 

teknologi informasi, dalam hal ini adalah cyber extension. 

Kabupaten Mandailing Natal terletak di Provinsi Sumatera Utara yang sebagian 

besar wilayahnya mencakup daerah pertanian seluas 158,23 ha, perkebunan seluas 

124,52 ha dan kehutanan seluas 125,64 ha (82,17%) dari luas wilayah Kabupaten 

Mandailing Natal dengan luas seluruhnya yaitu 653.542 ha (Programa Mandailing 

Natal, 2023). Kabupaten Mandailing Natal sangat membutuhkan PPL untuk 

memberikan informasi dan mendidik petani untuk menjadi petani yang mandiri dan 

sejahtera. Cyber extension sangat dibutuhkan penyuluh pertanian sebagai media saat 

melaksanakan penyuluhan kepada petani. Penyuluh pertanian pada saat ini sudah 

menggunakan yang namanya cyber extension di Kabupaten Mandailing Natal tapi 

penggunaan tersebut rendah dikarenakan Penyuluh PNS yang mengetahui dan pernah 

mengikuti pelatihan tentang cyber extension sudah banyak yang memasuki masa 

purnabakti. Menurut data Badan Pusat Statistik Ketenagakerjaan Mandailing Natal 

tahun (2023) terdapat penurunan jumlah PPL yang PNS. Jumlah PPL PNS pada tahun 

2024 sebanyak 93 orang. Angka ini menunjukkan penurunan yang signifikan 

dibandingkan dengan data 4 tahun lalu yaitu pada tahun 2020 jumlah PPL sebanyak 

118 orang, tahun 2021 sebanyak 119 orang, tahun 2022 sebanyak 112 orang, 2023 

sebanyak 96 dan 2024 sebanyak 93 orang yang dapat menyebabkan berkurangnya 

pengguna dalam memanfaatkan cyber extension (BPS Ketenagakerjaan Mandailing 

Natal, 2023). Selain itu, kurangnya dukungan jaringan internet untuk memaksimalkan 

penggunaan cyber extension di Kabupaten Mandailing Natal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa penyuluh setempat, penyuluh 

menyampaikan kesadaran, dan ketertarikan untuk terus memanfaatkan media cyber 
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extension. Kesadaran ini muncul sebab pemahaman akan pentingnya memanfaatkan 

media cyber extension untuk memperoleh inovasi terbaru dari materi-materi yang 

diperoleh. Kesadaran dan ketertarikan ini menjadi pendorong utama bagi penyuluh 

pertanian dalam memanfaatkan media cyber extension. 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Winkel, (2011), bahwa minat merupakan  

kecenderungan yang menetap dalam diri seseorang untuk merasa tertarik dan 

merasa senang dengan bidang atau pekerjaan tertentu. Minat pada dasarnya 

merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 

yang berada di luar diri. Semakin kuat hubungan tersebut, maka akan semakin besar 

minat. Menurut Prihatini (2017), tingkat minat seseorang merupakan faktor 

psikologis yang dapat memotivasi penyuluh untuk sukses. Jika ada sesuatu yang 

menarik minat seseorang, penyuluh akan menunjukkannya lebih banyak perhatian 

dan antusiasme. Minat penyuluh pertanian pada pemanfaatan media cyber 

extension dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang beragam. Faktor umur, 

tingkat pendidikan, pengalaman, akses informasi, sarana dan prasarana serta 

lingkungan kerja menjadi salah satu faktor yang berpengaruh secara signifikan 

(Aningtyaz et al., 2020; Setiawan. I, Kusnadi et al., 2020; Khoir, A. K. E. dan Widyastuti, N. 

2020). Dengan mempertimbangkan semua faktor tersebut, dapat dikembangkan strategi 

yang lebih efektif untuk meningkatkan minat dan kemauan penyuluh pertanian pada 

pemanfaatan media cyber extension.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka  pengkajian ini bertujuan untuk 

menganalisa sejauh mana minat Penyuluh Pertanian Lapanga (PPL) dalam 

memanfaatkan cyber extension sebagai media informasi penyuluhan dikalangan 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Mandailing Natal Provinsi 

Sumatera Utara  dengan judul “Minat Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) pada 

Pemanfaatan Media Cyber Extension di Kabupaten Mandailing Natal Provinsi 

Sumatera Utara”, dimana dengan mengetahui minat penyuluh terhadap pemanfaatan 

media cyber extension ini diharapkan mampu meningkatkan kinerja penyuluh 

pertanian sebagai agent of change untuk pertanian Indonesia yang lebih maju. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diperoleh   dalam 

pengkajian ini sebagai berikut:  



 

6 

 

1. Bagaimana tingkat minat penyuluh pertanian lapangan pada pemanfaatan media 

cyber extension di Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat penyuluh pertanian lapangan pada 

pemanfaatan media cyber extension di Kabupaten Mandailing Natal Provinsi 

Sumatera Utara? 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam pengkajian ini, maka pengkajian 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui tingkat minat penyuluh pertanian lapangan pada 

pemanfaatan media cyber extension di Kabupaten Mandailing Natal Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat penyuluh pertanian 

lapangan pada pemanfaatan media cyber extension di Kabupaten Mandailing 

Natal Provinsi Sumatera Utara. 

1.4.  Manfaat 

 Adapun manfaat yang diharapkan atas hasil pengkajian ini adalah: 

1. Bagi penyaji adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan dalam 

memperoleh Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr. P) di Politeknik Pembangunan 

Pertanian Medan. 

2. Bagi penyuluh adalah sebagai pengalaman, bahan masukan serta 

menambahkan pengetahuan dan pemahaman tentang minat penyuluh pertanian 

lapangan pada pemanfaatan media cyber extension di Kabupaten Mandailing 

Natal Provinsi Sumatera Utara.  

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan acuan dalam mengambil serta menentukan kebijakan dalam 

pemanfaatan media cyber extension oleh penyuluh pertanian di Kabupaten 

Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. 

4.  Bagi peneliti adalah sebagai bahan referensi dan pengembangan keilmuan 

dalam kegiatan pengkajian serupa. 

 


